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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

1.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengembangan Sistem

Informasi Pariwisata Berbasis WebGIS di Kabupaten Klaten, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut.

1. Persebaran daya tarik wisata budaya di Kabupaten Klaten tersebar di
seluruh wilayah kecamatan dan memiliki kuantitas 55 objek, daya tarik
wisata alam memiliki kuantitas 29 objek, dan daya tarik wisata buatan
memiliki kuantitas 25 objek.

2. Berdasarkan hasil penjumlahan variabel aksesibilitas, amenitas, dan
daya tarik wisata diketahui bahwa Kecamatan yang menjadi wilayah
prioritas pengembangan pariwisata unggulan di Kabupaten Klaten
adalah Kecamatan Polanharjo. Kecamatan Polanharjo didukung oleh
jenis daya tarik wisata lengkap dan memiliki 19 objek wisata yang
beragam, kondisi aksesibilitas yang mendukung, serta amenitas yang
cukup meskipun masih perlu perbaikan dan pengembangan.

3. Pembuatan WebGIS Pariwisata menggunakan bantuan perangkat lunak
ArcGIS Online, Sublime Text, dan XAMPP. WebGIS yang telah dibuat
menampilkan informasi seperti daya tarik wisata, fasilitas kesehatan,
toko-toko, sarana ibadah, dan wilayah prioritas pengembangan. Penulis
juga menambahkan fitur pop up untuk memudahkan pengguna
mendapatkan gambaran mengenai objek wisata yang dituju. Dalam
tampilan web juga terdapat halaman yang berisi home, map, penginapan,
produk & souvenir, dan about us. Pada proses perancangan dan
implementasi, peneliti menggunakan Bahasa html sebagai halaman
dasar dan css untuk mengatur tampilan.

4. Berdasarkan hasil rekapitulasi uji kebergunaan WebGIS menunjukkan

jumlah keseluruhan penilaian berdasarkan 40 orang
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responden/pengunjung web dengan presentase sebesar 87,5% dan

termasuk kategori sangat layak.

1.2. Implikasi

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan,

maka dapat diketahui implikasi dari penelitian mengenai Pengembangan

Sistem Informasi Pariwisata Berbasis WebGIS di Kabupaten Klaten adalah

sebagai berikut.

1.

Menginventarisasi dan meningkatkan pengetahuan bagi seluruh
komponen mengenai daya tarik wisata yang terdapat di Kabupaten
Klaten.

Memaksimalkan pengembangan kawasan wisata unggulan pada
kecamatan atau wilayah yang memiliki potensi.

Memperluas, mempermudah, dan memaksimalkan jangkauan
penyebaran tentang informasi pariwisata yang ada di Kabupaten Klaten.
Menguji kebergunaan WebGIS Pariwisata yang telah dibuat sebagai

salah satu langkah untuk memaksimalkan penyebaran informasi wisata.

1.3. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dijabarkan, maka

penulis dapat merekomendasi beberapa hal penting, yaitu sebagai berikut.

1.

Informasi mengenai sebaran daya tarik wisata di kabupaten Klaten dapat
dijadikan penarik untuk wisatawan domestic maupun mancanegara
Adanya pengembangan wilayah prioritas wisata unggulan dapat
dijadikan salah satu dasar dalam memaksimalkan pembangunan bidang
wisata di Kabupaten Klaten

WeDbGIS Pariwisata yang telah dirancang dan dibangun dapat dijadikan
media untuk menyebarkan informasi pariwisata di Kabupaten Klaten
Uji Kebergunaan WebGIS Pariwisata sebaiknya dilakukan secara
berkala untuk menguji kerelevanannya dalam menyebarkan informasi

seputar pariwisata.
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